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Abstract 

The purpose of this research to obtain the empirical evidence regarding the effect 

of work motivation and career development on work productivity for employees at 

Palembang Branch Office of Bank Syariah Indonesia.Productivity is very 

important for employees in the company. With work productivity, it is hoped that 

work will be carried out efficiently and effectively to achieve the stated goal. The 

type of research used is quantitative research. The population in this study were all 

employees of Palembang Branch Office of Bank Syariah Indonesia and the sample 

was chosen for this research are 30 employees. The data used are primary and 

secondary data. Data collection techniques using questionnaires. The analytical 

method used is descriptive analysis method and quantitative analysis, namely 

multiple linear regression analysis. Based on partial testing, work motivation and 

career development influence employee work productivity. This can be seen from 

the work motivation variable which has a t-value = 0.857 which is smaller than the 

t-table = 1.705. Meanwhile, career development has a calculated t-value = 1.840 

which is greater than t-table = 1.705. and based on the coefficient of determination 

(R2) value of 0.199, this means that work motivation and career development can 

explain its influence on employee work productivity, namely 19.9% and the 

remaining 80.1% can be explained by other variables not included in this research. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, persaingan bisnis antar perusahaan 

semakin ketat di pasar dalam negeri atupun luar negeri. Perusahaan yang 

ingin berkembang dan memperoleh keunggulan bersaing hrus mampu 

menyediakan produk atau jasa yang berkualitas. Di era persingan bisnis 

yang ketat seperti saat ini, semuua perusahaan harus memiliki lembaga 

keuangannya masing-masing. Lembaga keuangan berperan sangat penting 

untuk mengatur lalu lintas keungannya masing-masing, salah satunya yaitu 

bank. Bank dibagi menjadi dua yaitu bank konvensional dan bank 
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syariah.Salah satu bank syariah di indonesia adalah PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk (BSI). Bank Syariah Indonesia resmi pada 1 Februari 2021 

atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. Presiden Joko Widodo secara langsung 

meresmikan bank syariah terbesar di Indonesia tersebut di Istana Negara. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan bank hasil merger antara PT Bank 

BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga 

usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-

3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari, Presiden Joko Widodo 

meresmikan kehadiran BSI. 

Sejak awal berdirinya Bank Syariah Indonesia telah melakukan 

inovasi dan peningkatan dalam pelayanan dan produk-produknya sebagai 

langkah awal untuk menarik minat nasabah menabung di Bank Syariah 

Indonesia ( BSI ). Produktivitas karyawan juga menjadi salah satu faktor 

penting  dalam meningkatkan kegiatan operasional di bank. Jika karyawan 

tidak produktif, tentu kegiatan operasional bank menjadi tidak lancar alias 

terhambat. Oleh sebab itu, meningkatkan produktivitas kerja penting 

dilakukan oleh setiap karyawannya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dilihat dari 

fenomena diatas adalah motivasi kerja dan pengembangan Karier karyawan 

sebagai fokus dalam penelitian. Untuk meningkatkan produktivitas 

karyawan maka diperlukannya motivasi.  Motivasi perlu diberikan terhadap 

pegawai agar bisa meningkatkan kinerja mereka. Siagianmenyatakan bahwa 

secara umum motivasi dapat didefinisikan sebagai dorongan dalam diri 

pegawai untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya, 

karena meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan 

dan berbagai sasarannya maka kepentingan pribadi para anggota organisasi 

tersebut akan terpelihara pula (Sondang, 2007). 

Pengembangan Karier bagi setiap karyawan memiliki kontribusi 

penting dalam kegiatan operasional suatu bank. Dimana pengembangan 

Karier merupakan pendekatan formal yang dilakukan organisasi untuk 

menjamin orang-orang dalam organisasi mempunyai kualifikasi dan 

kemampuan serta pengalaman yang cocok ketika 

dibutuhkan.Pengembangan Karier adalah proses peningkatan kemampuan 

kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai Karier yang diinginkan.  

Dalam hal ini peranan perusahaan dalam memberikan motivasi dan 

pengembangan Karier terhadap para karyawannya sangat penting agar 

produktivitas kerja karyawan meningkat sehingga pekerjaan dan tugas-

tugasnya dapat diselesaikan dengan baik. Karena jika tidak ada motivasi 



 

 

 

 

 

 

 

 3 

 

 

 

Vol. 1 No. 2. Juli-Desember 2024 

P. 1-10 
Ulil Amri 

Hubungan Antara Motivasi Kerja Dan Pengembangan Karir 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Bank Syariah 

Indonesia KC Palembang 

yang diberikan oleh perusahaan dan tidak adanya pengembangan Karier, 

maka mustahil dapat menjalankan aktivitasnya dengan baik. 

Karyawan menjadi salah satu tulang punggung PT. Bank Syariah 

Mandiri Cabang Banda Aceh dalam memberikan pelayanan dan jasa kepada 

nasabah. Kinerja Karyawan dalam memberikan pelayanan dan jasa kepada 

masyarakat merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan suatu kegiatan organisasi atau pelayanan bagi nasabah yang 

membutuhkan pelayanan tersebut, oleh karena itu kinerja Karyawan harus 

mendapat perhatian khusus. Tanpa adanya kinerja yang baik pada diri setiap 

Karyawan yang ada pada suatu perusahaan, mereka tidak akan bekerja dan 

memberikan hasil yang memuaskan sesuai dengan yang diinginkan oleh 

suatu organisasi (Azhar Maryam, 2013). 

Kendala utama yang dihadapi oleh para karyawan dalam 

meningkatkan kinerjanya adalah pengembangan Karier dan faktor 

kompensasi. Dua faktor ini sangat menonjol dan dominan dibanding faktor 

yang mempengaruhi kinerja seperti telah disebut diatas. Dua hal tersebut 

sangat besar pengaruhnya dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan. 

budaya yang kuat dapat menghasilkan efek yang sangat mempengaruhi 

individu dan kinerja, bahkan dalam suatu lingkungan bersaing pengaruh 

tersebut dapat lebih besar daripada faktor- faktor lain seperti struktur 

organisasi, alat analisis keuangan, dan lain lain. Pengembangan Karier yang 

mudah menyesuaikan dengan perubahan jaman (adaptif) adalah yang dapat 

meningkatkan kinerja (Wibowo, 2018). 

Untuk meningkatkan produktivitas karyawan maka diperlukannya 

motivasi.  Motivasi perlu diberikan terhadap pegawai agar bisa 

meningkatkan kinerja mereka. Siagian menyatakan bahwa secara umum 

motivasi dapat didefinisikan sebagai dorongan dalam diri pegawai untuk 

berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya, karena 

meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan 

berbagai sasarannya maka kepentingan pribadi para anggota organisasi 

tersebut akan terpelihara pula (Sondang, 2007). 

Pengembangan Karier bagi setiap karyawan memiliki kontribusi 

penting dalam kegiatan operasional suatu bank. Dimana pengembangan 

Karier merupakan pendekatan formal yang dilakukan organisasi untuk 

menjamin orang-orang dalam organisasi mempunyai kualifikasi dan 

kemampuan serta pengalaman yang cocok ketika 

dibutuhkan.Pengembangan Karier adalah proses peningkatan kemampuan 

kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai Karier yang diinginkan. 
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Dalam hal ini peranan perusahaan dalam memberikan motivasi dan 

pengembangan Karier terhadap para karyawannya sangat penting agar 

produktivitas kerja karyawan meningkat sehingga pekerjaan dan tugas-

tugasnya dapat diselesaikan dengan baik. Karena jika tidak ada motivasi 

yang diberikan oleh perusahaan dan tidak adanya pengembangan Karier, 

maka mustahil dapat menjalankan aktivitasnya dengan baik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode statistik deskriptif adalah cara untuk mendeskripsikan setiap 

variabel yaitu pengaruh motivasi dan pengembangan Karier terhadap 

produktivitas kerja karyawan. adapun metode analisis regresi linier 

berganda untuk memprediksikan pengaruh antara motivasi, pengembangan 

Karier dengan produktivitas kerja karyawan, sedangkan koefisien korelasi 

dan determinasi yaitu untuk mengetahui keeratan serta persentasepengaruh 

motivasi. Penelitian dilakukan memakai data berbentuk data angka serta 

dengan data primer. Data tersebut didapat dari penyebaran kuesioner 

yangberbentuk tabel pada Karyawan Bank Syariah Indonesia KC 

Palembang (Anwar, 2013). Pengembangan Karier dan produktivitas kerja 

karyawan, dan untuk menjawab hipotesis penulis tentukan dalam penelitian 

yaitu metode uji hipotesis atau metode uji t parsial variabel serta uji f. 

analisis dan pengujiannya menggunakan aplikasi SPSS26. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh Kepala Cabang BSI untuk dipelajari dan kemudian diarik 

kesimpulannya . Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan Bank BSI KC 

Palembang yang berjumlah 30 karyawan. Adapun jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah semua (total sampling) karyawan Bank Syariah 

Indonesia KC Palembang yang berjumlah 30 orang. Penentuan total 

sampling ini berdasarkan karena jumlah populasinya sedikit. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja secara parsial Tidak 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. karena apabila tidak ada 

motivasi maka produktivitas kerja karyawan akan menurun sehingga 

berdampak pada kemajuan perusahaan. Sebaliknya jika pimpinan mampu 

memberikan motivasi yang baik kepada karyawannya maka hal tersebut 

akan mendorong meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa apabila semakin baik motivasi kerja maka 

semakin baik pula produktivitas kerja  karyawannya.  

Dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,398 yang menunjukan bahwa 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka variabel tersebut dikatakan tidak 

signifikan. Nilai t-hitung sebesar 0,857 dan nilai t-tabel sebesar 1,705. Hal 

tersebut menunjukan bahwa t hitung lebih kecil dari pada t tabel (0,857< 

1.705). diperkuat melalui temuan  dari Gatot Kusjono yang menyelidiki 

“Pengaruh Motivasi Kerja dan Pengembangan Karier Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Purantara In-Flight Catering” 

menyimpulkan dengan terpisah Pengaruh motivasi kerja tidak menunjukan 

kontribusi secara signifikan produktivitas kerja karyawan.sesuai dengan 

Hipotesis yang diuji oleh Gatot kusjono.  

Pada penelitian ini motivasi kerja adalah memiliki dorongan internal 

atau eksternal yang mempengaruhi tingkat keinginan dan usaha seorang 

karyawan dalam mencapai tujuan kerja. Produktivitas kerja, di sisi lain, 

mengukur sejauh mana seorang karyawan dapat menghasilkan output atau 

kinerja yang efisien dan efektif dalam pekerjaannya. Karyawan yang 

termotivasi dapat berdampak positif pada dinamika tim karena mereka dapat 

mempengaruhi rekan kerja mereka dengan semangat dan dedikasi mereka 

dan serta sesuai dengan teori motivasi kerja.  

Temuan penelitian yang Sejalan dengan temuan Teguh Ananta 

Pradipta (2017) yang menyelidiki “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan 

Pengembangan Karier terhadap Kinerja Pegawai Badan Pemberdayaan 

perempuan dan Keluarga Berencana Daerah (BPPKBD) Provinsi Sulawesi 

Tengah” menyimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja ada pengaruhnya 

secara positif maupun signifikan pada Produktivitas Kerja Karyawan. Serta 

Juga diperkuat hasil temuan dan juga sejalan ditemukan dari Gatot Kusjono  

yang menyelidiki “Pengaruh Motivasi Kerja dan Pengembangan Karier 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Purantara In-Flight 

Catering”yang  menyimpulkan dengan terpisah tidak ada Pengaruh motivasi 

kerja dan tidak menunjukan kontribusi secara tidak signifikan produktivitas 

kerja karyawan. 
 

Pengaruh Pengembangan Karier Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan 

Penelitian ini menunjukan bahwa pengembangan Karier sangat 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Hal ini dikarenakan bahwa 

pengembangan Karier merupakan alat terpenting bagi suatu perusahaan 

untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawannya. Karena dengan 

adanya pengembangan Karier maka dapat membantu karyawan agar dapat 
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memperbaiki kualitas, menghadapi kompetisi global dan perubahan sosial 

sehingga dapat sejalan dengan perkembangan dan pertumbuhan perusahaan.  

Dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,75 yang menunjukan bahwa nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 maka pengaruh variabel tersebut dikatakan 

signifikan. Dan nilai t-hitung sebesar 1.840 dan nilai tabel sebesar 1,705. 

Hal tersebut menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel (1,840 

> 1,705). Diperkuat melalui temuan Juwita menyelidiki “Pengaruh 

pengembangan Karier terhadap produktivitas pegawai rumah sakit umum 

daerah rokan hulu” menyimpulkan variabel Pengembangan Karier 

mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawansesuai 

dengan Hipotesis yang diuji oleh Juwita. 

Pada Penelitian Pengembangan Karier dapat memiliki terhadap 

Penyempurnaan Keterampilan: Melalui pelatihan dan pengembangan 

Karier, karyawan dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam bidang 

tertentu. Keterampilan yang lebih baik akan membantu mereka menjalankan 

tugas dengan lebih efisien dan efektif, meningkatkan kualitas pekerjaan, dan 

mengurangi kesalahan. Temuan Penelitian yang Sejalan dengan penelitian 

Muhammad Ridwan (2019) Hal ini akan berdampak positif pada 

produktivitas kerja karyawan. Menurut temuan Muhammad Ridwan (2019) 

“Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karier Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Palembang”. 

Memberi pengaruh signifikan serta positif pada produktivitas kerja 

karyawan.  

Diperkuat melalui temuan Juwita (2016) menyelidiki “Pengaruh 

pengembangan Karier terhadap produktivitas pegawai rumah sakit umum 

daerah rokan hulu” menyimpulkan variabel Pengembangan Karier 

mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Temuan berbeda dari Rita Taroreh (2017) “Pengaruh Disiplin, Motivasi dan 

Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Karyawan Pegawai Dinas 

Pendapatan Kota Manado.”menyimpulkan bahwa variabel Pengembangan 

Karier  berpengaruh signifikan atau positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 
 

Pengaruh Secara Simultan antara Motivasi Kerja dan Pengembangan 

Karier Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Uji F diperoleh hasil perhitungan dengan menggunakan program 

SPSS 26 didapat perhitungan nilai Fhitung sebesar  dan nilai Ftabel 

distribusi Fisher dengan tingkat signifikan 5% sebesar 5.073 > 3.369, maka 

masing-masing variabel bebas (Pengaruh Motivasi Kerja dan 
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Pengembangan Karir secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat (Produktivitas Kerja Karyawan). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi ini yang berjudul 

“pengaruh motivasi kerja dan pengembangan Karier terhadap produktivitas 

kerja karyawan “Pada Bank Syariah Indonesia Kc Palembang maka dapat 

disimpulkan:  

Berdasarkan hasil pengujian data memperlihatkan bahwa variabel 

motivasi kerja (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel produktivitas kerja karyawan (Y) dengan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Hal ini sesuai dengan pengujian yang menunjukan bahwa 

variabel motivasi kerja (X1) diperoleh t-hitung = 0,857 dan t-tabel dicari 

dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df= 

30-3-1=26, maka diperoleh t-tabel = 1.705, dapat disimpulkan bahwa nilai t-

hitung lebih besar dari t-tabel ( t-hitung0,857>t-tabel 1.705) dan tidak 

signifikan dengan nilai sig sebesar 0,000 yang berarti nilai sig lebih kecil 

dari taraf sig 0,000< 0,05. artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan.  

Berdasarkan hasil pengujian data memperlihatkan bahwa variabel 

pengembangan Karier (X2) secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

produktivitas kerja karyawan (Y) dengan nilai signifikansi lebih besar dari 

0,005. Hal ini sesuai dengan pengujian yang menunjukan bahwa variabel 

pengembangan Karier (X2) diperoleh nilai t-hitung = 1.840 dan t-tabel 

dicari dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 dengan derajat 

kebebasan df= 30-3-1 Maka diperoleh t-tabel = 1.705, dan signifikan 

dengan nilai sig sebesar 0,000 yang berarti nilai sig lebih kecil dari taraf sig 

0,000 < 0,05. dapat disimpulkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(t-hitung1.840>t-tabel 1.705). Artinya Ho ditolak dan Ha diterima. dengan 

demikian pengembangan Karier berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

Uji F diperoleh hasil perhitungan dengan menggunakan program 

SPSS 26 didapat perhitungan nilai Fhitung sebesar  dan nilai Ftabel 

distribusi Fisher dengan tingkat signifikan 5% sebesar 5.073 > 3.369, maka 

masing-masing variabel bebas (Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Pengembangan Karir secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat (Produktivitas Kerja Karyawan). 
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Bagi perusahaan Motivasi kerja dan pengembangan Karier 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan Pada Bank Syariah 

Indonesia Kc Palembang Sehingga disarankan kepada perusahaan untuk 

lebih mempertahankan sistem motivasi yang telah ada serta meningkatkan 

dorongan secara materi maupun nonmateri. Selain itu perusahaan juga harus 

lebih memperhatikan pengembanganKarier para karyawannya agar para 

karyawan bisa lebih semangat dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaannya sehingga produktivitas kerjanya semakin meningkat. Selain 

itu, dalam hubungan kerja dengan rekan sekerja perlu dioptimalkan 

sehingga produktivitas kerja akan lebih meningkat dan hubungan kerja 

dengan rekan sekerja akan lebih erat. 
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